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Abstract

This study examines the dynamics of cultural hybridity and social belonging among the indigenous Geser
community in Eastern Seram, a society undergoing social transformation through intense interactions with
external influences such as religion, education, economy, and technology. Employing a cultural ethnographic
and reflective sociological approach, the research integrates participatory observation, local narratives, and
digital mapping of collective identity. The findings reveal that the identity of the Geser people is not static but
continually negotiated through the blending of local customs, cosmopolitan Islam, and modern influences like
migration and social media. These processes generate varying senses of belonging and estrangement across
social groups, particularly among youth, women, and the diaspora. The study contributes a novel perspective
by grounding theories of cultural hybridity within the context of Eastern Indonesia, expanding their theoretical
reach within Southeast Asian identity studies. The main conclusion asserts that "being Geser" is a dynamic
cultural process, continually reconfigured within a fluid social landscape. This research recommends the
development of cultural policy frameworks that acknowledge the flexibility of local identities as a crucial
component of inclusive and context-sensitive social development strategies.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan sosial di wilayah pinggiran Indonesia
berlangsung dalam kecepatan dan intensitas yang semakin meningkat (Demartoto, 2020;
Mitrayani, 2019). Modernisasi, migrasi, teknologi informasi, dan arus globalisasi telah
menyentuh hampir seluruh pelosok negeri, termasuk masyarakat-masyarakat adat yang
dahulu dianggap relatif terisolasi. Salah satu komunitas yang menarik untuk diamati dalam
konteks ini adalah masyarakat adat Geser di Kabupaten Seram Bagian Timur, Maluku.
Terkenal dengan tradisi kelautannya dan ikatan sosial yang kuat berbasis adat dan Islam,
masyarakat Geser kini menghadapi dinamika baru yang menguji batas-batas identitas kultural
dan rasa keterikatan sosial yang telah lama mereka bangun.

Permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana masyarakat
Geser menegosiasikan identitas kolektif mereka di tengah transformasi sosial yang kompleks.
Fenomena ini penting untuk dibahas karena masyarakat Geser tidak hanya menjadi saksi,
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tetapi juga pelaku aktif dalam proses percampuran budaya—baik melalui jalur pendidikan
formal, migrasi antarwilayah, peningkatan mobilitas sosial, maupun eksposur terhadap media
digital. Berbagai bentuk ekspresi budaya baru muncul, bersandingan atau bertabrakan
dengan adat dan nilai-nilai lama. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar: bagaimana
identitas sebagai “orang Geser” dipertahankan, dinegosiasikan, atau bahkan diubah dalam
ruang sosial yang terus bergeser?

Penelitian mengenai hibriditas budaya dan transformasi identitas bukanlah hal yang
sepenuhnya baru. Beberapa studi telah menunjukkan bagaimana masyarakat membentuk
identitas baru melalui pertemuan antara tradisi dan modernitas (Bhandari, 2020; Boland,
2020; Quassoli & Dimitriadis, 2019; Webb & Lahiri-Roy, 2019). Dalam konteks Indonesia,
penelitian tentang hibriditas telah dilakukan antara lain oleh Hidayat & Farid (2021) dan Putri
et al. (2022) dalam konteks budaya pop dan politik identitas, serta oleh Neuvonen (2019) dan
Toomistu (2019) yang mengkaji konstruksi budaya dalam masyarakat Bugis.

Studi lain juga menyoroti dinamika identitas dalam komunitas pesisir dan masyarakat
adat. Kustatscher et al. (2018) dan Pei (2021) meneliti bagaimana “friksi global” membentuk
praktik lokal dalam komunitas hutan di Kalimantan. Adapun Hoon (2021), Laksana (2018), dan
Maksum (2022) memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana masyarakat
Maluku membentuk jaringan sosial, keagamaan, dan ekonomi lintas batas. Penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah timur Indonesia tidak bersifat pasif,
tetapi sangat adaptif terhadap perubahan. Dalam ranah transformasi identitas dan
keterikatan sosial, kajian tentang diaspora dan perantauan oleh Sakti (2021), Stiimer (2022),
dan Triastuti (2021) memberi gambaran bahwa mobilitas sosial berkontribusi besar dalam
pembentukan ulang identitas kultural.

Di sisi lain, terdapat pula studi yang menyoroti pentingnya media sosial dan digitalisasi
dalam perubahan pola sosial masyarakat lokal. Fahmi & Sari (2020) dan Falentina et al. (2021)
menunjukkan bagaimana media sosial tidak hanya merepresentasikan, tetapi juga
membentuk kembali identitas. Dalam konteks Indonesia Timur, penelitian oleh Hukunala &
Angkotasan (2022), Matayane & Rahawarin (2022), serta Walima & Rosdawiyah (2022)
membuka diskusi tentang bagaimana media modern mengganggu atau memperkuat struktur
sosial lama. Di Maluku sendiri, masih terbatas penelitian yang fokus pada persimpangan
antara adat, agama, dan modernitas dalam pembentukan identitas.

Dari keseluruhan literatur yang ada, dapat dilihat bahwa meskipun isu tentang
hibriditas, identitas, dan transformasi sosial telah banyak dikaji, masih terdapat kekosongan
dalam studi yang secara spesifik menggali dinamika masyarakat adat di kawasan pesisir kecil
seperti Geser. Literatur yang ada umumnya berfokus pada wilayah urban atau daerah yang
menjadi pusat konflik dan perhatian politik, sementara wilayah-wilayah pinggiran yang tidak
terjangkau narasi besar pembangunan atau nasionalisme masih kurang mendapat perhatian.
Padahal, dalam ruang-ruang seperti inilah dinamika sosial berlangsung secara subtil namun
signifikan, memuat kompleksitas tersendiri yang belum cukup terdokumentasi secara ilmiah.
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Penelitian ini hadir untuk menambal kekosongan tersebut. la tidak hanya
menempatkan masyarakat Geser sebagai objek kajian, tetapi mengangkatnya sebagai subjek
yang secara aktif membentuk identitas melalui pertemuan antara adat lokal, Islam
transnasional, dan pengaruh modernitas. Dengan menyusuri kehidupan sehari-hari mereka—
baik yang tinggal di pulau Geser, merantau, maupun yang hidup dalam relasi digital—
penelitian ini mengangkat cara-cara baru masyarakat dalam mengelola keterikatan sosial dan
mengartikulasikan identitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk hibriditas budaya yang
muncul dalam masyarakat Geser serta memahami bagaimana negosiasi identitas kolektif
berlangsung dalam ruang sosial yang cair. Dengan menggali pengalaman langsung dari
berbagai kelompok sosial, terutama generasi muda, perempuan, dan diaspora, studi ini
berusaha menjawab bagaimana identitas “orang Geser” diproduksi dan direproduksi di
tengah perubahan zaman. Melalui pendekatan yang reflektif dan etnografis, penelitian ini
menawarkan lensa baru untuk memahami relasi antara lokalitas, perubahan, dan
keindonesiaan dalam konteks yang selama ini nyaris tak terdengar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi kultural
yang dipadukan dengan sosiologi reflektif (Lewis, 2019). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian ini berupaya memahami makna dan dinamika identitas kultural dalam konteks
kehidupan sehari-hari masyarakat Geser, yang tidak dapat ditangkap secara memadai melalui
pendekatan kuantitatif yang bersifat struktural atau generalis. Kualitatif memungkinkan
peneliti masuk ke dalam ruang-ruang sosial yang intim dan kontekstual, di mana identitas
dinegosiasikan, keterikatan sosial dibentuk, dan praktik budaya dijalankan secara dinamis.
Dalam konteks masyarakat adat Geser—yang sarat nilai simbolik, relasi emosional, dan
praktik sosial yang kompleks—pendekatan kualitatif menjadi pilihan metodologis yang paling
relevan.

Pemilihan lokasi di Pulau Geser, Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian
Timur, bukanlah sesuatu yang kebetulan. Pulau ini merupakan pusat permukiman masyarakat
adat Geser yang memiliki sejarah panjang sebagai komunitas pesisir berbasis Islam,
perdagangan, dan adat. Dalam beberapa dekade terakhir, Geser mengalami transformasi
signifikan akibat intensifikasi pendidikan, urbanisasi, teknologi komunikasi, dan hubungan
migrasi yang luas dengan kota-kota besar seperti Ambon, Makassar, dan Jakarta. Perubahan
ini menghadirkan kompleksitas sosial dan kultural yang menjadi latar ideal untuk memahami
bagaimana hibriditas identitas berlangsung dalam masyarakat adat yang tidak sepenuhnya
“tradisional”, tetapi juga belum sepenuhnya “modern”. Dengan kata lain, Geser merupakan
contoh nyata dari ruang sosial transisional di mana negosiasi identitas berlangsung secara
intensif namun senyap.

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan
keterwakilan kelompok sosial yang berbeda dalam masyarakat Geser . Sebanyak 21 informan
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terlibat secara aktif dalam penelitian ini, terdiri dari lima orang tokoh adat dan agama yang
dianggap sebagai penjaga nilai-nilai lokal; enam orang pemuda dan pemudi usia 18-30 tahun
yang mengalami pendidikan tinggi atau pernah merantau; empat orang perempuan dewasa
yang berperan dalam transmisi nilai-nilai budaya dalam keluarga; tiga orang anggota diaspora
Geser yang kini tinggal di kota-kota besar; dan tiga informan tambahan yang merupakan
pelaku kultural lokal seperti guru, seniman, dan pegawai desa. Pemilihan informan ini
dilakukan karena mereka dianggap mampu memberikan gambaran holistik mengenai
bagaimana identitas dan keterikatan sosial dipahami, dibentuk, serta dinegosiasikan dalam
berbagai konteks kehidupan.

Pengumpulan data dilakukan selama empat bulan melalui kombinasi observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan etnografi digital (Braun & Clarke, 2021). Observasi
partisipatif dilakukan dengan tinggal secara langsung di tengah masyarakat Geser, mengikuti
kegiatan adat, keagamaan, dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Pendekatan ini memberi
akses pada interaksi sosial yang otentik, serta memungkinkan peneliti memahami praktik
sosial bukan hanya dari apa yang dikatakan, tetapi dari apa yang dilakukan (Rashid et al.,
2019). Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur, membuka ruang refleksi
personal para informan terhadap pengalaman mereka sebagai bagian dari masyarakat Geser
di tengah arus perubahan. Wawancara berlangsung dalam bahasa Indonesia dan, bila
diperlukan, menggunakan bahasa lokal Geser, yang kemudian diterjemahkan dan ditafsirkan
secara kontekstual.

Selain itu, etnografi digital dilakukan untuk menjangkau interaksi sosial yang
berlangsung di ruang maya—terutama media sosial seperti Facebook, WhatsApp Group
komunitas diaspora, serta konten YouTube lokal yang berkaitan dengan kebudayaan Geser.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami bagaimana identitas lokal dikonstruksi dan
dinegosiasikan dalam ruang digital, sebagai bagian dari realitas sosial yang tak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat saat ini (Nascimento et al., 2022). Dengan menelusuri narasi,
komentar, dan representasi visual dalam media digital, peneliti dapat menangkap bentuk
baru keterikatan sosial yang tidak terikat ruang geografis semata.

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, metode, dan perspektif.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan narasi dari berbagai kelompok
informan, termasuk mereka yang tinggal di Geser dan yang berada di luar pulau. Triangulasi
metode dilakukan dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan analisis media
digital. Sedangkan triangulasi perspektif dicapai melalui diskusi reflektif dengan sesama
peneliti lokal dan tokoh komunitas, untuk menghindari bias penafsiran dan memastikan
bahwa makna-makna kultural tidak direduksi oleh pandangan luar. Selain itu, pencatatan
lapangan dilakukan secara sistematis dalam bentuk catatan harian etnografis, rekaman audio,
dan foto-foto dokumenter yang kemudian dianalisis secara tematik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Islam Kosmopolitan dan Adat Lokal: Perjumpaan yang Menegosiasikan Nilai

Di masyarakat Geser, kehadiran Islam tidak pernah menjadi elemen yang sepenuhnya
terpisah dari sistem budaya lokal. Sejak abad ke-17, pulau Geser telah menjadi titik simpul
perdagangan laut dan jaringan dakwah Islam yang datang dari Ambon, Buton, hingga Sulawesi
Selatan. Islam berkembang seiring dengan kehidupan komunitas pesisir yang juga
menjunjung tinggi adat dan struktur sosial lokal seperti peran soa (klan), kewang (penjaga
adat dan lingkungan), dan hatu tanaya (tokoh adat). Dalam situasi ini, alih-alih menciptakan
benturan nilai, Islam dan adat tumbuh berdampingan, saling memengaruhi dalam
pembentukan tatanan sosial dan spiritual masyarakat.

Observasi lapangan yang dilakukan selama tinggal di Geser menunjukkan bagaimana
struktur kehidupan masyarakat tersusun dalam pola yang melibatkan baik aktor adat maupun
keagamaan dalam peristiwa-peristiwa kolektif. Dalam upacara selamatan laut, misalnya,
pembacaan doa oleh imam masjid mendahului prosesi ritual adat yang dipimpin oleh soa dan
kewang. Acara ini diikuti dengan simbolisasi pelepasan sesaji ke laut sebagai bentuk
penghormatan terhadap alam dan leluhur. Masyarakat hadir dengan pakaian terbaik
mereka—Ilelaki dengan baju koko dan sarung, perempuan mengenakan kebaya putih dan
kerudung tipis—sebuah gambaran visual tentang penyatuan antara simbol-simbol Islam dan
ekspresi adat lokal.

Menurut keterangan salah satu informan, Tn. M, yang merupakan imam sekaligus
mantan santri dari pesantren di Makassar, masyarakat Geser tidak melihat ritual adat sebagai
sesuatu yang bertentangan dengan syariat. la menyebut bahwa selama niatnya baik dan tidak
mengandung kemusyrikan, doa bersama untuk keselamatan laut justru memperkuat
kebersamaan umat dan menunjukkan penghargaan terhadap ciptaan Allah. Pernyataan ini
memperlihatkan adanya ruang tafsir yang inklusif dan fleksibel dalam memahami ajaran
Islam, yang membuka jalan bagi terciptanya sintesis budaya.

Temuan ini juga diperkuat oleh narasi dari Ny. S, seorang perempuan tua dari salah
satu soa tertua di Geser, yang menyatakan bahwa "dulu orang bikin buka tahun tidak pakai
doa dari imam, sekarang selalu ada itu, supaya anak cucu tahu semua bisa disatukan." Narasi
ini tidak hanya menunjukkan bahwa masyarakat melakukan adaptasi, tetapi juga bahwa
proses integrasi tersebut dimaknai sebagai bentuk inovasi budaya, bukan sekadar kompromi.

Dalam konteks ini, Pindi (2018) melihat hibriditas bukan sebagai percampuran yang
netral, melainkan sebagai proses kreatif dan strategis dalam merespons perubahan sosial.
Masyarakat Geser menunjukkan bahwa perjumpaan antara Islam kosmopolitan—yang hadir
lewat pendidikan agama dan pengalaman migrasi—dan adat lokal bukanlah ruang konflik,
melainkan arena di mana makna-makna lama direinterpretasi dalam bingkai yang lebih luas
dan cair. Dengan kata lain, praktik-praktik kultural seperti buka tahun, yang dulunya eksklusif
dalam ranah adat, kini dimaknai ulang sebagai bagian dari kehidupan keagamaan yang sah
dan bermakna.
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Hal ini juga terlihat dalam cara kepemimpinan dijalankan. Beberapa tokoh adat juga
merangkap sebagai guru ngaji atau pengurus masjid, menciptakan hibrida otoritas yang tidak
terbelah antara “pemuka agama” dan “tetua adat.” Misalnya, Bp. L, seorang soa kepala yang
juga menjadi panitia pembangunan masjid, menyatakan bahwa "orang tua kami dulu tidak
sekolah, tapi sekarang kami semua belajar agama, adat tetap dijaga, cuma kita kasih masuk
pengertian dari luar supaya anak-anak paham dunia sekarang." Pernyataan ini
memperlihatkan bagaimana otoritas lokal tidak ditinggalkan, tetapi direposisi agar tetap
relevan dengan zaman.

Ruang-ruang negosiasi nilai ini diperkuat oleh media sosial dan forum digital yang
digunakan oleh masyarakat diaspora Geser. Dalam grup WhatsApp komunitas Geser di
Ambon dan Makassar, sering muncul diskusi seputar apakah ritual adat tertentu masih perlu
dipertahankan atau disesuaikan. Salah satu diskusi yang terekam adalah tentang penggunaan
doa Islam dalam upacara adat perkawinan. Sebagian anggota menyarankan agar doa adat
digantikan dengan pembacaan ayat suci saja, namun kelompok lain justru mempertahankan
agar unsur budaya lokal tidak hilang. Diskusi-diskusi semacam ini menunjukkan bahwa ruang
digital menjadi ekstensi dari arena negosiasi nilai yang sebelumnya hanya berlangsung di
desa.

Dari keseluruhan temuan ini, dapat dilihat bahwa proses perjumpaan antara Islam
kosmopolitan dan adat lokal di masyarakat Geser berlangsung dalam bentuk dialog simbolik
yang hidup dan kontekstual. Proses ini membentuk pola hibriditas yang tidak hanya
merekatkan dua tradisi besar, tetapi juga memungkinkan masyarakat untuk merumuskan
ulang identitas mereka sebagai "orang Geser" dalam konteks yang lebih luas—yakni sebagai
umat beragama, warga adat, dan sekaligus bagian dari komunitas Indonesia modern.
Pendekatan teoritik hibriditas yang melihat identitas sebagai sesuatu yang cair dan terbentuk
melalui interaksi sosial yang dinamis dalam pandangan Jimenez-Luque (2021) dan Morales et
al. (2021) menjadi kunci untuk memahami bagaimana masyarakat Geser mengelola
kompleksitas ini secara kreatif, tanpa kehilangan jati diri.

Pendidikan dan Mobilitas: Identitas Diaspora dan Rasa ‘Belonging’ yang Terkoyak

Mobilitas sosial dan pendidikan formal telah membuka cakrawala baru bagi
masyarakat Geser, khususnya generasi muda, untuk menjangkau dunia di luar pulau kecil
mereka. Selama beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan signifikan jumlah pemuda
Geser yang melanjutkan pendidikan tinggi ke kota-kota seperti Ambon, Makassar, bahkan
Jakarta dan Yogyakarta. Sebagian dari mereka kemudian menetap untuk bekerja dan
membentuk jaringan diaspora yang cukup aktif. Namun, mobilitas ini bukan tanpa
konsekuensi sosial dan emosional. Di balik keberhasilan akademik dan ekonomi, muncul
perasaan terpecah—antara keterikatan emosional pada kampung halaman dan keterasingan
kultural yang mereka alami setelah menjalani hidup di luar.

Dalam wawancara dengan Rn., seorang pemuda Geser yang telah menyelesaikan studi
S2 di Yogyakarta dan kini bekerja sebagai dosen di Ambon, ia menggambarkan dilema
identitas yang dialaminya. Meski merasa bangga sebagai “anak Geser,” ia juga merasa asing
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ketika kembali ke kampung. Banyak norma dan ekspektasi sosial yang tidak lagi sejalan
dengan nilai-nilai yang ia peroleh selama menempuh pendidikan. la menyebut bahwa dalam
forum-forum adat atau kegiatan kampung, dirinya kerap merasa “terlalu akademis” atau
dianggap “sudah tidak seperti dulu lagi.” Narasi semacam ini bukan hanya milik satu individu,
tetapi menjadi pola umum dalam pengalaman diaspora muda Geser.

Observasi lapangan selama masa penelitian juga memperlihatkan fenomena menarik
ketika warga perantauan kembali ke Geser saat perayaan adat tahunan seperti buka tahun
atau maulid. Kehadiran mereka disambut hangat, namun ada jarak simbolik yang terasa.
Mereka yang datang dengan pakaian rapi, berbicara dalam bahasa Indonesia baku, atau
menunjukkan gaya hidup urban, terlihat sedikit canggung di tengah keramaian desa yang
tetap mempertahankan ritme tradisionalnya. Dalam beberapa kasus, para pemuda
perantauan cenderung membatasi interaksi hanya dengan kerabat dekat, sementara generasi
tua menganggap mereka sebagai “tamu” alih-alih sebagai bagian yang utuh dari komunitas.

Di sisi lain, harapan keluarga terhadap anak-anak yang menempuh pendidikan tinggi
juga menciptakan beban tersendiri. Seorang ibu, Ny. R, menceritakan bahwa anak lelakinya
yang kini bekerja di instansi pemerintah di Makassar jarang pulang. la merasa bangga tetapi
juga kehilangan. “Dia sudah bukan anak laut lagi,” katanya pelan. Kalimat ini bukan sekadar
ungkapan emosional, tetapi menggambarkan ketegangan antara keberhasilan individual dan
loyalitas terhadap komunitas. Dalam masyarakat Geser, keberhasilan tidak hanya dilihat
sebagai capaian pribadi, tetapi sebagai bentuk pengabdian pada asal-usul. Ketika individu
tidak lagi hadir secara fisik atau tidak mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai kampung,
maka keterikatan itu dianggap memudar.

Fenomena ini menunjukkan apa yang oleh Kothiyal et al. (2018) disebut sebagai
“ambivalensi hibrida”, yaitu situasi di mana individu terperangkap dalam tarik-menarik antara
dua dunia budaya yang saling berkelindan tetapi tidak sepenuhnya harmonis. Hibriditas
dalam konteks ini tidak hanya menghasilkan sintesis nilai, tetapi juga memunculkan
disonansi—ketika individu merasa tidak sepenuhnya milik dunia lama maupun dunia baru. Di
sinilah rasa belonging menjadi cair, fluktuatif, dan terkadang menyakitkan. Sebagian informan
menyatakan bahwa mereka “selalu rindu pulang, tapi tidak tahu lagi bagaimana menjadi
bagian dari sana.”

Etnografi digital yang dilakukan melalui pengamatan grup WhatsApp diaspora Geser
menunjukkan adanya upaya untuk menjembatani jarak emosional dan kultural itu. Melalui
percakapan virtual, video nostalgia kampung, hingga pengumpulan dana bersama untuk
kegiatan adat, komunitas diaspora berusaha menjaga keterhubungan. Namun, bentuk
keterikatan ini tidak selalu cukup untuk menghapus perasaan keterasingan. Dalam salah satu
percakapan, seorang anggota menulis, “Kita bantu dari jauh, tapi kadang merasa bukan siapa-
siapa di kampung sendiri.” Ungkapan ini memperlihatkan bahwa rasa belonging bukan hanya
soal kontribusi, tetapi juga pengakuan sosial yang tidak selalu hadir.

Pendidikan dan mobilitas tidak semata menjadi saluran peningkatan kapasitas
individu, tetapi juga arena di mana identitas kultural diuji dan dinegosiasikan. Masyarakat
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Geser menghadapi kenyataan bahwa keberhasilan anak-anak mereka di luar kampung dapat
menjadi sumber kebanggaan sekaligus pengasingan simbolik. Dalam kerangka teori hibriditas,
hal ini memperkuat pandangan bahwa identitas bukanlah sesuatu yang diberikan, melainkan
hasil dari proses yang penuh ambivalensi dan negosiasi yang terus-menerus.

Perempuan dalam Persimpangan Adat dan Modernitas

Dalam kehidupan masyarakat Geser, perempuan memainkan peran yang sangat
sentral, meskipun seringkali tidak diakui secara formal dalam struktur sosial yang didominasi
oleh laki-laki. Mereka adalah penjaga tradisi lisan, perawat ingatan kolektif, dan pelestari
nilai-nilai budaya melalui praktik sehari-hari seperti pengolahan makanan lokal,
penyelenggaraan ritus keluarga, serta penyampaian kisah adat dan sejarah komunitas kepada
generasi muda. Di balik peran domestik mereka, tersembunyi kekuatan kultural yang secara
halus tetapi signifikan membentuk kontinuitas identitas Geser. Namun demikian, dalam
konteks modernitas dan perubahan sosial yang semakin cepat, posisi perempuan ini menjadi
semakin kompleks—mereka menjadi agen perubahan sekaligus menghadapi tekanan dari
norma adat yang patriarkal dan ekspektasi sosial yang konservatif.

Selama observasi lapangan di beberapa rumah tangga Geser, tampak bahwa
perempuanlah yang menjadi penghubung utama antara dunia adat dan dunia luar. Di dapur,
mereka memasak hidangan lokal seperti kasbi rebus, ikan asar, dan papeda kuah kuning—
bukan hanya sebagai aktivitas konsumsi, tetapi sebagai ritual sosial yang mengikat keluarga
dan komunitas. Dalam forum pengajian ibu-ibu dan arisan lingkungan, perempuan juga aktif
membicarakan isu-isu keluarga, pendidikan anak, bahkan politik desa. Namun, di balik

III

aktivitas ini, tersimpan tekanan sosial yang kuat agar mereka tetap tampil “patuh” terhadap
struktur adat yang menempatkan laki-laki sebagai pengambil keputusan utama.

Salah satu informan, Ny. H, seorang ibu berusia 52 tahun yang juga tokoh informal di
komunitasnya, mengungkapkan bahwa perempuan sebetulnya menjadi tempat orang
“mengadu” di kampung—tentang keluarga, masalah ekonomi, hingga konflik antar-kerabat.
la menyebut bahwa perempuan “tidak boleh bicara terlalu keras, tapi semua orang datang ke
perempuan kalau ada masalah.” Pernyataan ini menunjukkan adanya ruang agensi yang
tersembunyi namun nyata—perempuan mengambil posisi strategis dalam jaringan sosial
komunitas melalui cara-cara yang tidak konfrontatif, tetapi tetap efektif.

Namun, transformasi nilai yang datang melalui pendidikan dan teknologi informasi
juga membawa tantangan tersendiri. Generasi perempuan muda Geser kini banyak yang
bersekolah di luar pulau, bekerja di kota, atau aktif di media sosial. Mereka mengenal gagasan
tentang kesetaraan gender, ekspresi diri, dan pilihan hidup yang tidak selalu sejalan dengan
norma adat. Dalam wawancara dengan En., seorang mahasiswi asal Geser yang kini tinggal di
Ambon, ia mengungkapkan bahwa meskipun ia mencintai kampung halamannya, ia tidak
ingin “duduk diam di rumah menunggu suami” seperti generasi ibunya. Baginya, menjadi
perempuan Geser berarti harus mampu berdiri sendiri, tetapi tetap membawa “jiwa
kampung” dalam sikap dan tutur kata. Pernyataan ini memperlihatkan bagaimana
perempuan muda menavigasi identitas mereka melalui strategi simbolik: tetap menghormati
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adat, tetapi pada saat yang sama menciptakan ruang untuk otonomi pribadi.

Observasi terhadap interaksi perempuan di forum digital komunitas diaspora Geser
juga menunjukkan adanya dinamika hibrida yang menarik. Di grup Facebook dan WhatsApp,
para perempuan aktif memposting resep makanan tradisional, video perayaan adat, serta
refleksi pribadi tentang kehidupan sebagai perempuan Geser di kota. Di sini, mereka
membangun jaringan solidaritas yang bersifat lintas-ruang dan lintas-generasi. Salah satu
unggahan yang populer adalah video tutorial membuat sagu lempeng dengan narasi tentang
pentingnya melestarikan budaya sambil “menjadi perempuan zaman sekarang.” Konten ini
menggambarkan bagaimana identitas gender dan budaya dinegosiasikan secara kreatif di
ruang digital, menciptakan ruang baru bagi eksistensi perempuan yang hibrid dan reflektif.

Teori hibriditas gender kontemporer, seperti yang dikemukakan oleh Hopkyns et al.
(2018), bahwa identitas perempuan tidak dibentuk dalam satu garis lurus atau tunggal, tetapi
melalui multi-positionalities—posisi yang berubah-ubah tergantung pada ruang, waktu, dan
relasi kekuasaan. Dalam kasus perempuan Geser, kita melihat bagaimana mereka menjalani
kehidupan yang penuh negosiasi: antara adat dan modernitas, antara domestisitas dan
mobilitas, serta antara pengabdian dan otonomi. Hibriditas dalam konteks ini bukan hanya
tentang pencampuran budaya, tetapi tentang perjuangan untuk memaknai ulang peran diri
di tengah tekanan sosial yang kadang saling bertentangan.

Secara sosiologis, hal ini menunjukkan bahwa perempuan Geser bukanlah subjek pasif
dalam sejarah budaya mereka. Mereka adalah aktor sosial yang secara aktif mengelola batas
antara konservatisme adat dan dinamika perubahan. Mereka menempuh jalan sunyi melalui
strategi diam—tidak melawan secara frontal, tetapi juga tidak tunduk sepenuhnya. Mereka
menciptakan ruang-ruang simbolik untuk eksistensi diri, membentuk jaringan informal
sebagai sistem pendukung, dan mentransformasikan budaya bukan dengan menghapusnya,
tetapi dengan menyusup ke dalamnya secara kreatif dan reflektif.

Ruang Digital sebagai Arena Produksi Ulang Identitas Lokal

Transformasi sosial di masyarakat Geser tidak hanya berlangsung di ranah fisik atau
ritual-ritual tradisional, tetapi juga menemukan ekspresi dan artikulasinya dalam ruang
digital. Dalam dua dekade terakhir, perkembangan teknologi komunikasi dan akses internet
yang makin merata di wilayah Maluku turut mengubah cara komunitas lokal—terutama
diaspora—menjaga relasi sosial dan identitas kulturalnya. Media sosial seperti Facebook,
WhatsApp, dan YouTube telah menjadi wahana penting di mana identitas “orang Geser”
diproduksi ulang dan didistribusikan, tidak hanya dalam bentuk informasi tetapi juga dalam
ekspresi emosional dan simbolik yang memperkuat rasa keterikatan meski secara geografis
terpisah.

Observasi digital yang dilakukan dalam grup WhatsApp “Anak Geser Se-Nusantara”
memperlihatkan tingginya intensitas komunikasi yang bersifat kultural dan emosional. Di
dalam grup ini, anggota—yang sebagian besar tinggal di Ambon, Makassar, dan Jakarta—rutin
membagikan foto-foto masa kecil mereka di kampung, video dokumentasi upacara adat
seperti buka tahun, dan bahkan diskusi teologis seputar tafsir Islam dalam konteks adat Geser.
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Dalam satu momen, seorang anggota mengunggah foto nisan leluhurnya yang berada di
kuburan tua di Geser, lalu mengisahkan sejarah keluarga mereka sebagai bagian dari klan
perintis kampung. Unggahan tersebut disambut dengan puluhan komentar yang
menambahkan fragmen-fragmen sejarah lainnya, menunjukkan bagaimana ruang digital
menjadi arena arsip kolektif dan narasi identitas yang hidup.

Wawancara dengan Br., seorang pemuda diaspora yang bekerja di sektor keuangan di
Jakarta, mengungkapkan bahwa baginya media sosial adalah satu-satunya cara untuk “tetap
merasa sebagai orang Geser”. la tidak lagi bisa sering pulang karena pekerjaan dan tanggung
jawab keluarga di kota, namun tetap aktif mengikuti kegiatan komunitas kampung lewat grup
digital. Menurutnya, dengan melihat foto perahu kole-kole atau mendengar rekaman suara
tifa di grup WhatsApp, ia merasa "hati seperti kembali pulang, walau kaki tidak bisa."
Pernyataan ini memperlihatkan bagaimana digital belonging terbentuk tidak sekadar melalui
informasi, tetapi melalui pengalaman emosional yang bersifat afektif dan mengikat secara
kultural.

Situasi serupa juga terpantau dalam kanal YouTube komunitas Geser, di mana video-
video dokumentasi perayaan adat dan ceramah agama dalam bahasa lokal diunggah oleh
warga untuk konsumsi publik. Kanal ini tidak hanya menjadi etalase budaya, tetapi juga ruang
edukasi informal bagi generasi muda yang lahir dan tumbuh di luar Geser. Beberapa komentar
pada video tersebut menunjukkan apresiasi dari anak-anak diaspora yang mengaku tidak
pernah menyaksikan langsung upacara adat di kampung, namun merasa bangga bisa
mengenalnya lewat video. Hal ini menunjukkan bahwa media digital tidak hanya
memperpanjang ruang sosial komunitas, tetapi juga menciptakan kembali pengalaman
kultural yang sebelumnya hanya bisa diakses melalui kehadiran fisik.

Dalam konteks ini, Furholt (2021) dan Lee et al. (2020) berargumen bahwa ruang
digital bukan semata-mata teknologi komunikasi, melainkan medium kultural yang mampu
menyambungkan fragmen-fragmen tradisi dengan kehidupan modern, menciptakan bentuk-
bentuk baru ekspresi identitas yang bersifat kontestatif namun juga kreatif. Masyarakat Geser
menggunakan teknologi ini bukan untuk meninggalkan adat, melainkan untuk
menegosiasikan ulang maknanya dalam dunia yang semakin terhubung. Proses ini
memperlihatkan bahwa identitas lokal tidak terancam oleh globalisasi digital, melainkan
justru diperluas—menjadi identitas yang tidak terikat pada ruang, tetapi tetap bermakna
dalam konteks relasional.

Namun, tidak semua pengalaman digital bersifat ideal. Dalam satu percakapan di grup
Facebook komunitas Geser, sempat muncul perdebatan tentang siapa yang “berhak”
berbicara atas nama adat atau memutuskan kegiatan budaya jika tidak tinggal di kampung.
Beberapa anggota lokal merasa diaspora terlalu dominan dan cenderung membawa
perspektif luar yang tidak sesuai dengan kondisi kampung. Perdebatan ini mengungkapkan
adanya ketegangan antara bentuk-bentuk otoritas lokal dan digital—sebuah contoh
bagaimana ruang digital juga menjadi medan perebutan makna dan legitimasi budaya. Ini
menegaskan pandangan Jones et al. (2021) dan Temper et al. (2018) bahwa dalam era global,
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hibriditas juga melibatkan konflik simbolik, bukan hanya percampuran harmonis.

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi memberi masyarakat
Geser—terutama generasi muda dan diaspora—alat untuk mempertahankan dan
membangun ulang identitas mereka secara aktif. Identitas sebagai “orang Geser” tidak lagi
bergantung pada kehadiran fisik atau partisipasi dalam ritual-ritual formal, tetapi dapat
dijalankan melalui interaksi simbolik, narasi kolektif, dan afiliasi emosional yang dijalin dalam
jaringan digital. Digitalisasi, dengan segala kelebihannya, menjadi alat untuk memperluas
cakupan komunitas dan merawat kontinuitas kultural dalam format yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap dinamika zaman.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa identitas masyarakat Geser di
Seram Timur merupakan konstruksi sosial yang terus mengalami negosiasi, tidak semata
sebagai warisan adat yang statis, tetapi sebagai hasil dari perjumpaan dinamis antara nilai
lokal, ajaran Islam kosmopolitan, dan pengaruh modernitas yang masuk melalui pendidikan,
migrasi, dan teknologi digital. Dalam konteks transformasi sosial yang semakin kompleks,
masyarakat Geser—terutama generasi muda, perempuan, dan kelompok diaspora—
menavigasi identitas mereka melalui praktik-praktik kultural yang bersifat hibrid, adaptif, dan
reflektif. Proses ini menciptakan ruang-ruang keterikatan sosial yang baru sekaligus
melahirkan bentuk keterasingan yang mencerminkan ambivalensi dalam menjadi bagian dari
komunitas tradisional dan dunia modern secara bersamaan. Dengan memanfaatkan
pendekatan etnografi kultural dan sosiologi reflektif, penelitian ini tidak hanya mengungkap
mekanisme produksi ulang identitas lokal di tengah arus perubahan, tetapi juga memperluas
horizon teoritis tentang hibriditas budaya dalam konteks Indonesia Timur—wilayah yang
selama ini minim terwakili dalam wacana global mengenai identitas dan modernitas. Oleh
karena itu, menjadi "orang Geser" bukanlah status yang tetap, melainkan proses sosial yang
terus dibentuk dalam dialog antara yang lama dan yang baru, antara lokalitas dan
kosmopolitanisme, yang menuntut pengakuan dalam kebijakan sosial dan budaya yang lebih
inklusif, fleksibel, dan kontekstual.

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk
pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap
kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian
khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan,
kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan
eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan
informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi
untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dibatasi
hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi

163


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

Populis: Jurnal limu Sosial dan limu Volume 17 No. 2 | Mei 2023
Politik https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047

substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas
wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan
konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan
kesimpulan artikel ini.
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